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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui pengaruh kompetensi kepribadian dan
motivasi terhadap kinerja guru-guru PAI SD Negeri se-kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru;
Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara kompetensi sosial dan motivasi terhadap
kinerja guru-guru PAI SD Negeri se-kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru; Untuk mengetahui
ada pengaruh yang signifikan antara motivasi dengan kinerja guru PAlI SD Negeri se-
kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru; Untuk mengetahui pengaruh secara bersamaan
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan motivasi terhadap kinerja guru-guru PAI SD
Negeri se-kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru. Target populasi dalam penelitian ini adalah
semua Guru-guru PAI SD Negeri se-kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru, yang berjumlah 42
orang. Data diambil dengan menggunakan kuesioner (angket), kemudian data mengunakan
analisis korelasi dan regresi ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) hipotesis awal
yang diajukan diterima pada taraf signifikan 5%, atau dengan kata lain bahwa Kompetensi
kepribadian berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja guru PAlI Se-Kecamatan
Sukajadi Kota Pekanbaru; 2) hipotesis awal yang diajukan diterima pada taraf signifikan 5%,
atau dengan kata lain bahwa Kompetensi Sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja guru PAI Se-kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru; 3) hipotesis awal yang diajukan
diterima pada taraf signifikan 5%, atau dengan kata lain bahwa Motivasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja guru PAI SD Negeri Se-kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru;
4) hipotesis awal yang diajukan diterima pada taraf signifikan 5%, atau dengan kata lain bahwa
Kompetensi Kepribadian, Kompetensi Sosial dan Motivasi secara bersama-sama atau
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja guru PAI SD Negeri se-
kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru. Secara umum dapat dijelaskan bahwa kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial dan motivasi jika disinergikan akan menghasilkan tingkat
kinerja yang sangat baik. Kinerja guru akan maksimal jika mampu mendayagunakan motivasi
dan mengaplikasikan berbagai bentuk kamampuan yang dimilikinya.

Kata Kunci: Kompetensi, Motivasi, Kinerja dan Guru
Abstract

The aims of this study were: to determine the effect of personality competence and motivation
on the performance of Islamic State Elementary School teachers in the Sukajadi sub-district,
Pekanbaru City; To determine the significant effect of social competence and motivation on
the performance of Islamic State Elementary School teachers in the Sukajadi sub-district,
Pekanbaru City; To find out that there is a significant influence between motivation and the
performance of Islamic State Elementary School teachers in the Sukajadi sub-district,
Pekanbaru City; To determine the simultaneous effect of personality competence, social
competence and motivation on the performance of Islamic State Elementary School teachers
in the Sukajadi sub-district, Pekanbaru City. The target population in this study were all Islamic
State Elementary School teachers in the Sukajadi sub-district, Pekanbaru City, totaling 42
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people. Data were collected using a questionnaire (questionnaire), then data using correlation
analysis and multiple regression. The results showed that: 1) the initial hypothesis proposed
was accepted at a significant level of 5%, or in other words that personality competence had
a positive and significant effect on the performance of PAI teachers in Sukajadi District,
Pekanbaru City; 2) the initial hypothesis proposed is accepted at a significant level of 5%, or
in other words that Social Competence has a positive and significant effect on the performance
of PAI teachers in the Sukajadi District, Pekanbaru City; 3) the initial hypothesis proposed is
accepted at a significant level of 5%, or in other words that motivation has a positive and
significant effect on the performance of PAI teachers in public elementary schools in Sukajadi
sub-district, Pekanbaru City; 4) the initial hypothesis proposed is accepted at a significant level
of 5%, or in other words that Personality Competence, Social Competence and Motivation
jointly or simultaneously have a positive and significant effect on the performance of Islamic
State Elementary School teachers in Sukajadi sub-district, Pekanbaru City. In general it can
be explained that personality competence, social competence and motivation when synergized
will produce a very good level of performance. The teacher's performance will be maximized if
he is able to utilize motivation and apply the various forms of his abilities.

Keywords: Competence, Motivation, Performance and Teachers.

PENDAHULUAN

Bagi suatu negara yang ingin maju, maka pendidikan negara itu harus ditangani secara
serius, karena pendidikan memegang peranan penting dalam menjamin pertumbuhan,
perkembangan dan kelangsungan hidup suatu negara. Berdasarkan UUSPN NO. 20 tahun
2003 bahwa fungsi pendidikan adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
Untuk itu penting untuk terus menerus meningkatkan mutu pendidikan yang berkualitas.

Sistem pendidikan nasional adalah keseluruhan komponen pendidikan yang saling
terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Dengan demikian dapat
dikatakan sekolah merupakan bagian dari komponen organisasi pendidikan yang bertujuan
sebagai penyelenggara pelayanan belajar.

Orang-orang yang bekerja sama diantaranya adalah guru. Guru sebagai salah satu
faktor yang mana guru berperan penting dalam pencapaian keberhasilan proses belajar
mengajar yang sangat dekat hubungannya dengan anak didik dalam upaya pendidikan sehari-
hari di sekolah, dengan demikian kemampuan guru sangat menentukan berhasil tidaknya
proses belajar mengajar.

Griffin dalam Bafadal mengemukakan dalam latar pembelajaran di sekolah bahwa
peningkatan mutu pendidikan sangat tergantung kepada tingkat kinerja guru. Jadi, di antara
keseluruhan komponen pada sistem pembelajaran adalah guru. Ini berarti dalam
melaksanakan tugasnya sehari-hari ia harus berusaha untuk menolong anak dalam mencapai
tingkat kedewasaan dan tetap berpegang teguh kepada azas pendidikan agar pendidikan kita
semakin lebih baik.

Namun dalam kenyataannya bahwa kualitas pendidikan di Indonesia masih bermasalah.
Betapapun pemerintah telah berupaya meningkatkan mutu pendidikan melalui pemberian
pelatihan kepada guru-guru, peningkatan penghasilan, pengadaan sarana dan prasarana
namun belum memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan.

Menjadi guru haruslah memenuhi berbagai kualifikasi dan memiliki kompetensi, profesi
guru akan sangat dihargai jika memiliki kualifikasi dan kempetensi yang baik. Sesuai dengan
pasal 42 UUSPN No. 20 Tahun 2003, yang mengamanatkan bahwa pendidik haruslah
memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi yang sesuai dengan kewenangan mengajar, sehat
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan Pendidikan
Nasional. Hal ini dipertegas lagi dalam Peraturan Pemerintah No 19 tahun 2005 yang
menyatakan selain mempersyaratkan kualifikasi akademik minimal berpendidikan D-IV atau
S-1 bagi seorang guru, juga harus memiliki kompetensi sebagai agen pembelajaran pada
jenjang pendidikan usia dini, dasar dan menengah. Dengan demikian sesuai dengan yang
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tertuang dalam UU No. 14 tahun 2005 mengenai dosen dan guru yang menyatakan bahwa
guru dituntut memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan kompetensi
professional.

Selanjutnya data yang diberikan United National Development Project (UNDP) tahun
2006 bahwa kualitas sumber daya manusia (SDM) Indonesia berada diurutan 109 jauh
dibawah Malaysia dan Brunai yang berada pada urutan ke 61 dan 32. Ketidaksadaran guru
dalam memahami dirinya sebagai seorang yang harus digugu dan ditiru membuat
ketidakharmonisan antara guru dan siswa. Akibatnya suasana belajar yang idealnya saling
berinteraksi antara guru dan siswa akan berubah menjadi suasana yang membosankan bagi
peserta didik.

Sekolah Dasar adalah salah satu lembaga pendidikan tingkat dasar yang
menyelenggarakan pendidikan yang bertujuan mempersiapan peserta didik menjadi anggota
masyarakat yang memiliki kemampuan dasar untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi. Rendahnya kualitas tenaga pengajar akan berpengaruh pada kemampuan dan
keberhasilan melaksanakan tugas secara baik dan tepat. Kinerja guru merupakan gambaran
keberhasilan guru melaksanakan tugas baik sebagai tenaga pengajar maupun tugas pendidik.

Berbicara masalah kompetensi berarti berbicara tentang kualitas Sumber Daya Manusia
(SDM). Kompetensi Guru PAI harus lebih ditingkatkan jangan sampai ketinggalan dari guru-
guru umum, walaupun jumlah guru PAI lebih sedikit, sebaiknya mempunyai kualitas yang lebih
baik dari segi kompetensi kepribadian, sosial, pedagogik, dan kompetensi profesional. Begitu
besar tugas yang diamanatkan kepada seorang guru, sehingga dijelaskan oleh Rasulullah
SAW dalam sebuah hadits yang berbunyi:

JB St e o€l e e allall (it 5 by e 1 Jloa il Jgmny ) caie AU my Adad ol e
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Artinya; “Abu Umamah RA berkata, Rasulullah SAW bersabda, kelebihan seorang Alim
dari pada seorang ibadat, bagaikan kelebihanku terhadap orang yang terendah diantara kamu.
Kemudian Nabi bersabda pula Sesungguhnya Allah dan para Malaikathya dan semua
penduduk langit dan bumi hingga semut yang ada di lobangnya dan ikan-ikan selalu
mendoakan kepada guru-guru yang mengajar kebaikan kepada manusia”. (HR Turmudzi).

Rendahnya kualitas pendidikan kita mengharuskan pemerintah mengatur strategi
peningkatan kualitas guru, strategi ini bertujuan untuk meningkatkan mutu guru, kecukupan
guru, distribusi guru yang harus merata antar satu daerah dengan daerah lain, meningkatkan
kesejahteraan guru dan mengembangkan karier sebagai pendidik yang professional.

Guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dan pembimbing, minimal ada
dua fungsi, yakni: (1) fungsi moral, (2) fungsi kedinasan. Secara umum, guru dan segala
peranannya akan kelihatan lebih menonjol fungsi moralnya, sebab walaupun dalam situasi
kedinasan guru tidak dapat melepaskan fungsi moralnya. Oleh karena itu guru dalam
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dan pembimbing juga diwarnai fungsi moral itu. Ada
tiga alternatif yang perlu diperhatikan oleh para guru dalam menjalankan fungsi moralnya,
yakni: (1) merasa terpanggil, (2) mencintai dan menyayangi anak didik, (3) mempunyai rasa
tanggung jawab secara penuh dalam melaksanakan tugasnya. Dengan demikian guru harus
memiliki kecerdasan emosional terutama yang berhubungan dengan kesadaran diri,
penguasaan diri, komotmen, integritas dan kemampuan untuk mengkomunikasikan,
melakukan inisiatif perubahan dan menerimanya. Namun dalam kenyataannya masih banyak
guru memiliki pengelolaan emosi masih rendah seperti: (1) guru merasa paling berkuasa
dalam kelas, (2) guru suka membentak siswa, (3) tidak mampu mengelola emosi,(4) kurang
menghargai orang lain.

Kompetensi kepribadian adalah salah satu kemampuan yang sangat dibutuhkan guru
dalam melaksanakan tugas keguruannya. Seorang guru yang memiliki kompetensi
kepribadian meniscayakan dirinya memiliki kecendrungan dan bakat untuk menjadi guru,
sehingga iapun akan memiliki sikap optimisme dalam pekerjaannya sebagai guru, ia akan
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cepat dan tepat dalam mengambil keputusan keguruannya. la akan mempunyai sikap yang
menjadikan dirinya mampu mengendalikan diri, selalu ingin meningkatkan keterampilan dan
kemampuannya, serta senantiasa adaptis dan kreatif dalam menerima perubahan-perubahan.

Selain itu guru juga harus menampilkan kepribadian yang baik sehingga mampu menjadi
teladan bagi peserta didik, selalu mempersiapkan diri dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya sebagai pendidik karena guru memiliki peranan yang sangat penting
dalam proses pembelajaran dan salah satu faktor penentu keberhasilan dalam pendidikan.
Keberhasilan yang dicapai dalam pendidikan merupakan salah satu wujud dari kinerja guru
dalam melaksanakan proses pembelajaran.

Fenomena yang terlihat di lapangan melalui studi pendahuluan menunjukkan masih
adanya guru belum melaksanakan tugasnya dengan baik layaknya sebagai seorang pengajar
dan pendidik. Masih ditemukan:

1. Beberapa guru terlambat masuk ke dalam kelas

2. Meninggalkan tugas pada jam pembelajaran

3. Belum memilih program pembelajaran yang mengacu kepada kompetensi

4. Belum mampu membuat media pembelajaran yang sesuai untuk menarik perhatian siswa
dalam menerima pembelajaran

5. Hubungan komunikasi antara guru dengan orang tua /wali murid berkenaan kesulitan

belajar peserta didik belum terjadi dengan baik
6. Kurang visioner dan kurang kreatif.

Sehingga minat siswa untuk menerima pembelajaran cenderung kurang semangat, ada
sebahagian siswa yang jarang masuk ke dalam kelas setiap jam pelajaran agama berlansung.

Fenomena ini menunjukkan bahwa kompetensi guru belum berpengaruh terhadap
kinerja. Oleh sebab itu permasalahan ini tidak perlu dibiarkan berlarut-larut agar masalah
pendidikan dapat terealisasi sehingga kualitas pendidikan di Indonesia akan meningkat ke
arah yang lebih baik sehingga mampu bersaing di tingkat Internasional. Oleh karena itu perlu
dicari jalan keluar untuk memperbaiki kualitas kinerja guru.

Kinerja dapat dipandang sebagai proses maupun hasil pekerjaan. Kinerja merupakan
suatu proses tentang bagaimana pekerjaan berlangsung untuk mencapai hasil kerja, namun
hasil pekerjaan itu sendiri juga menunjukkan kinerja. Menurut Gibson, lvancevich dan Donnelly
“Kinerja adalah tingkat keberhasilan dalam melaksanakan tugas dan kemampuan untuk
mencapai tujuan yang telah di tetapkan”. Hal ini mengandung makna kinerja akan baik jika
tujuan yang diinginkan dapat tercapai dengan baik.

Gibson secara jelas menggambarkan adanya hubungan timbal balik antara kinerja dan
kepuasan kerja. Disatu sisi dikatakan kepuasan kerja menyebabkan peningkatan kinerja,
sehingga perkerja yang puas akan lebih produktif. Di sisi lain dapat pula terjadi kepuasan kerja
disebabkan oleh adanya kinerja atau prestasi kerja sehingga pekerja yang lebih produktif akan
mendapatkan kepuasan.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa motivasi dan kemampuan/kompetensi akan
dapat mempengaruhi kinerja seseorang. Artinya formulasi kinerja tersebut menunjukkan
bahwa kinerja merupakan hasil interaksi antara kemampuan, motivasi dan kesempatan
seseorang dalam menyelesaikan pekerjaan.

Penjelasan-penjelasan di atas terdapat beberapa variabel yang mempengaruhi kinerja
guru. Hal ini menunjukkan bahwa berbagai variabel dapat mempengaruhi kinerja, oleh karena
itu dalam melakukan penelitian tentang kinerja akan mendapatkan peluang untuk menemukan
variabel lain untuk menjawab permasalahan pendidikan, maka variabel yang paling dominan
mempengaruhi kinerja guru untuk diteliti adalah kompetensi kepribadian dan kompetensi
sosial dan motivasi kerja guru.

Pengaruh variabel kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan motivasi dapat
digunakan untuk menjelaskan dan menemukan alternatif terhadap pemecahan masalah
kinerja guru Pendidikan Agama Islam (PAIl) di SD Negeri se-Kecamatan Sukajadi Kota
Pekanbaru Beranjak dari pemikiran di atas, maka penelitian ini berjudul “Pengaruh
Kompetensi dan Motivasi terhadap Kinerja Guru PAI SD Negeri se-kecamatan Dumai Timur”.

Bertitik tolak dari latar belakang masalah tentang kompetensi dan motivasi ada beberapa
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faktor yang berpengaruh terhadap kinerja guru yang dapat diidentifikasi seperti :

1. Kurangnya pengaruh kompetensi kepribadian terhadap kinerja Guru PAlI SD Negeri se-
kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru

2. Kurangnya pengaruh kompetensi sosial terhadap kinerja Guru PAI SD Negeri se-
kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru

3. Kurangnya pengaruh motivasi terhadap kinerja Guru PAI SD Negeri se-kecamatan
Sukajadi Kota Pekanbaru

4. Kurangnya pengaruh kompetensi dan motivasi secara bersamaan terhadap kinerja Guru
PAI SD Negeri se-kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru

5. Adanya sejumlah faktor yang berhubungan dengan kinerja Guru PAI SD Negeri se-
kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru.
Sesuai dengan permasalahan di atas, maka dirumuskan masalah penelitian sebagai

berikut :

1. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi kepribadian terhadap kinerja
guru PAI SD Negeri se-kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru

2. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi sosial terhadap kinerja guru PAI
SD Negeri se-kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru

3. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara motivasi terhadap kinerja guru PAI SD
Negeri se-kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru

4. Apakah ada pengaruh yang signifikan secara bersamaan kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial dan motivasi terhadap kinerja guru PAlI SD Negeri se-kecamatan
Sukajadi Kota Pekanbaru

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sarwono
dalam penelitian kuantitatif untuk menganalisis data digunakan statistik deskriptip atau statistik
infrensial selanjutnya dijelaskan statistik infrensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya berlaku untuk populasi . Teknik pengambilan sampel
pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri se-kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru.
Sedangkan pengumpulan data dilakukan pada bulan Juni 2022 sampai dengan September
2022. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan. Target populasi dalam penelitian ini adalah semua Guru-guru PAI SD Negeri se-
kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru, yang berjumlah 42 orang. Menurut Sugiono Sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik
sampling yang digunakan adalah total sampling artinya semua jumlah populasi diambil jadi
sampel. Hal ini sesuai dengan pendapat Arikunto , yang menyatakan bahwa untuk
pengambilan sampel jika jumlah subjeknya besar lebih dari 100 dapat diambil antara 10 —
15%, atau 20 -25% atau lebih dan apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi (sampel total).

Untuk pengumpulan data dilakukan dengan cermat untuk menghindari kesalahan-
kesalahan yang mungkin timbul dan untuk menjamin keabsahan dan keakuratan data dengan
menemui para responden dengan memberikan angket untuk diisi. Dalam penelitian ini ada
empat data variabel yang dikumpulkan, yaitu:

a. Data kompetensi kepribadian guru, dijaring dengan angket
b. Data tentang kompetensi sosial guru, dijaring dengan angket
c. Data motivasi, dijaring dengan angket
d. Data kinerja guru, dijaring dengan angket

Dalam mengumpulkan data digunakan instrument dalam bentuk angket disusun oleh
penelitimengacu pada hakekat ubahan dan aspeknya serta beberapa instrument berdasarkan
konsep dan teori yang diuraikan terdahulu, kemudian dirumuskan ke dalam bentuk defenisi
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operasional yang kemudian dijabarkan dalam bentuk kisi-kisi sesuai dengan komponen-
komponennya.

Guna memperoleh instrument yang memiliki tingkat validitas dan reliabilitas, maka
instrument itu harus diujicobakan terlebih dahulu kepada responden yang diambil di luar dari
subjek/populasi penelitian.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis multiple regresi atau regresi
ganda yaitu untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Dengan
demikian dalam penelitian ini diajukan suatu model regresi sebagai berikut:

Y=a0+a1X1+a2X2+a3X3+Et (1)

Di mana:

Y = Kinerja Guru

a1X1 = Kompetensi Kepribadian
a1X2 = Kompetensi Sosial
a1X3 = Motivasi

Et = Error term

a0 = Konstanta

Pengolahan data dilakukan dengan bantuan komputer Program SPSS PC+, dan
semua persyaratan untuk pengunaan uji regresi akan dilakukan pengujian dari beberapa
asumsi klasik yaitu:

1. Uiji normalitas data sampel
2. Multikolinieritas

3. Heteroskedastisitas

4. Autokorelasi.

Sedangkan pengujian kriteria statistik dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip statistik,

yang meliputi:

1. pengujian koefisien regresi secara pasial

2. pengujian koefisien regresi secara serentak/simultan
3. pengujian ketepatan letak taksiran garis regresi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Di kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru, terdapat 20 buah sekolah dasar. 13
diantaranya sekolah negeri dan 7 sekolah swasta. Responden dalam penelitian ini adalah
seluruh guru-guru PAI se-kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru dan masih aktif mengajar pada
saat penelitian ini berlangsung.

Dapat diketahui bahwa guru PAI SD Negeri se-kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru
didominasi oleh kaum perempuan yaitu sebanyak 34 orang atau 80,95%, dan laki-laki
sebanyak 8 orang atau 19,05%. Untuk golongan dari guru-guru PAI SD Negeri se-kecamatan
Sukajadi Kota Pekanbaru, golongan IVa sebanyak 18 orang atau sekitar 42,85%, golongan
llla sebanyak 6 orang atau sekitar 14,28%, dan selebihnya mempunyai golongan Ilib- Ilid-llb,
lic, dan lid

Analisis Diskriptif Terhadap Variabel Bebas

Analisis diskriptif data penelitian, di mana akan disajikan dalam bentuk kategori dari
masing-masing variabel kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, motivasi kerja guru dan
kinerja guru. Dengan menggunakan data yang tertuang dalam lampiran 10, maka variabel
yang diteliti perlu dikelompokkan menjadi tiga kategori, perhitungan kategorisasi dilakukan
dengan menggunakan mean (M) dan standart deviasi (SD) yang dikemukakan oleh Arikunto
dalam bukunya Manajemen Penelitian dengan rumus: M + 1SD dan M — 1SD, di mana kategori
tinggi adalah yang responden yang memperoleh skor di atas M + 1SD. Kategori rendah adalah
responden yang memperoleh skor di bawah M — 1SD. Sedangkan kategori sedang adalah
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responden yang memperoleh skor antara M — 1SD sampai dengan M + 1SD.

Uji Koefisien Regresi sescara Serentak

Pengujian koefisien regresi secara serentak bertujuan utuk mengetahui apakah semua
variabel bebas yang digunakan dalam estimasi model secara bersama-sama mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan Uji Fisher (F-Test) dengan cara
membandingkan F niung dengan F rave pada taraf signifikan 5%.

Dengan menggunakan tingkat signifikasi 5 persen (o = 5%) serta derajat kebebasan (df)
N1=k-1=4-1 =3 dan N2 = N - K =42 — 4 = 38 maka diperoleh nilai kritis Frasel SEbESAr 2,84.
Ternyata nulai F hiwung (23,718) jauh lebih besar dari nilai F e (2,84). Hal ini berarti bahwa
semua variabel bebas (independent variabel) yang digunakan dalam estimasi model analisis
ini yaitu; kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan motivasi kerja secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan (berarti) terhadap kinerja guru PAI SD Negeri se-kecamatan
Sukajadi Kota Pekanbaru. Dengan demikian hipotesis yang diajukan dapat dibuktikan
kenarannya.

Uji Ketepatan Letak Taksiran Garis Regresi ( Goodness of Fit)

Uji Ketepatan letak taksiran garis regresi ini dapat ditunjukkan oleh besarnya nilai
kofisien determinasi (R?) yang besar antara nol dan satu (0<R2<1). Semakin tinggi nilai R?
(mendekati 1) berarti estimasi model regresi yang dihasilkan semakin mendekati keadaan
yang sebenarnya (Goodnees of fit) atau menunjukkan tepatnya letak taksiran garis regresi
yang diperoleh.

Dari hasil estimasi model diperoleh nilai R? sebesar 0,752. Hal ini berarti sebesar 75,20%
proporsi variabel-variabel bebas (kompetensi pribadi, kompetensi sosial, dan motivasi)
mampu menjelaskan variabel terikat (kinerja) dalam model tersebut, sedangkan sisanya
sebesarnya 24,80 persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam analisis
model penelitian ini.

Nilai R2yang cukup tinggi ini dapat menunjukan estimasi model yang dihasilkan cukup
memperlihatkan keadaan yang sebenarnya (goodness of fit)

Uji Klasik
Uji klasik yang dilakukan terhadap hasil estimasi model dalam penelitian ini adalah uji
normalitas data, uji multikolinearitas, herteroskedastisitas dan korelasi seri sebagai berikut:

Uji Normalitas Data

Persyaratan yang harus dipenuhi untuk melakukan analisis regresi ganda adalah bahwa
data harus berdistribusi normal. Pengujian normalitas data ini dilakukan dengan mengamati
grafik berikut ini:

Histogram

Dependent Variable: KINERJA

17 Mean =5.05E-16
— Std. Dev. =0.963
N=42

Frequency

U 1 1 I 1 T
3 2 -1 0 1 2 3
Regression Standardized Residual

Gambar 1. Histogram uji normalitas
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Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: KINERJA
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Gambar 2. Histogram Analisis Regresi

Dari gambar di atas di mana grafik histogram menunjukkan kurva normal, dengan
demikian bahwa data dalam penelitian ini telah berdistribusi normal, begitu juga dengan grafik
di atas bahwa titik-titik distribusi berada pada garis lurus diagonal, dengan penjelasan bahwa
data terdistribusi secara normal. Dengan demikian persyaratan normalitas data sudah
terpenuhi untuk melakukan analisis regresi.

Uji Gejala Multikolinieritas

Pengujian multikolineritas dilakukan untuk mendeteksi apakah terdapat hubungan
(korelasi) yang sempurna antar variabel yang satu dengan variabel bebas lainnya dalam
model. Apabila ada, berarti terdapat gejala multikolonieritas yang akan menyebabkan standar
errornya semakin besar, sehingga kemungkinan besar interpretasi hasil atau kesimpulan yang
diambil akan keliru atau menyesatkan.

Dalam penelitian ini, pengujian terhadap gejala multikolinieritas dilakukan dengan
menggunakan besaran tolerance (a) dan variance inflation factor (VIF). Dengan menggunakan
alpha/tolerance =5% atau 0,05, maka VIF = 5. Berdasarkan hasil perhitungan, maka diperoleh
nilai besaran VIF untuk Kompetensi Pribadi sebesar 1,337 dan nilai tolerance 0,740,
kompetensi sosial sebesar 1,442 dengan nilai tolerance sebesar 0,693, dan motivasi sebesar
1,617 dengan nilai tolerance sebesar 0,618. Multikolinieritas akan terjadi jika nilai VIF-nya
berada di atas 5.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua variabel bebas yang digunakan
dalam penelitian ini terbebas dari gejala multikolinieritas, karena nilai VIF-nya berada dibawah
1 atau dengan kata lain bahwa semua variabel bebas dapat digunakan untuk memprediksi
variabel terikat.

Uji Gejala Heteroskedastisitas

Adanya gejala heteroskedastisitas pada model penelitian menyebabkan hasil pengujian
hipotesis selalu tidak signifikan. Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan
memperhatikan gambar Scatterplot, jika pada gambar scatterplot tersebut menunjukkan titik-
titik menyebar di bawah dan di atas sumbu Y atau titik O (nol), dan tidak memiliki pola yang
teratur, maka dapat disimpulkan bahwa variabel yang digunakan dalam penelitian ini terhindar
dari gejala heteroskedastisitas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 7 di bawah ini:
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Scatterplot

Dependent Variable: KINERJA
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Gambar 3. Scatterplot Untuk variabel bebas

Dari Scatterplot di atas menunjukan bahwa variabel bebas yang digunakan dalam
penelitian ini terhindar dari gejala heteroskedastisitas.

Uji Gejala Korelasi Seri atau Autokorelasi

Dalam penelitian ini, pengujian terhadap korelasi seri dilakukan dengan Uji Durbin-
Watson (D-W test). Setelah dilakukan estimasi terhadap model penelitian, ternyata hasil
estimasi model memiliki nilai D-W statistik (d) sebesar 1.8556.

Sedangkan nilai DL dan DU dari estimasi tersebut dapat diketahui dengan melihat Tabel
D-W pada tingkat signifikan 5 persen (a= 5%). Ternyata hasil estimasi model dengan N = 42
dan k' = 4 memiliki nilai D_ = 1,29 dan nilai Dy = 1.72 atau bila dihitung nilai 4 - Dy =4 — 1.72
=2,28dengan4-D . =4-1,29=2,71.

Jadi nilai D-Whiwng = 2,250 berada antara nilai Du = 1,72 dengan 4 - Du = 2.71 (daerah
tidak ada gejala korelasi seri). Dengan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa hasil estimasi
model ini bebas dari gejala korelasi seri atau autokorelasi.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data dengan mengunakan analisis korelasi dan regresi ganda
diperoleh hasilnya sebagai berikut:

1. Bahwa hipotesis awal yang diajukan diterima pada taraf signifikan 5%, atau dengan kata
lain bahwa Kompetensi kepribadian berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
guru PAI Se-Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru.

Secara teori dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi/baik kompetensi kepribadian
seseorang, maka ia akan bertindak sesuai dengan norma-norma, berlaku jujur, menjunjung
tinggi kode etik keguruan dan selalu menunjukkan etos kerja yang tinggi dan bertanggung
jawab, dengan demikian jelaslah bahwa kompetensi kepribadian seorang guru
mencerminkan etos kerja yang tinggi yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerjanya.
Kemudian kompetensi kepribadian terkait dengan penampilan sosok pribadi seorang guru
sebagai individu, yang diharapkan menjadi sosok yang memiliki kedisiplinan,
berpenampilan baik, bertangung jawab, memiliki komitmen. Sehingga menjadi pribadi yang
mantap untuk diteladani.

2. Bahwa hipotesis awal yang diajukan diterima pada taraf signifikan 5%, atau dengan kata
lain bahwa Kompetensi Sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja guru PAI
Se-kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru.

Secara teori dapat dijelaskan bahwa kompetensi sosial menunjukkan kemampuan
guru dalam berkomunikasi dengan baik, santun sesama pendidik, orang tua dan
masyarakat, empatik dan mampu beradaptasi di tempat bertugas, kemampuan ini jika
diaplikasikan dalam konteks sebagai seorang guru, maka diyakini akan mampu meningkat
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kinerjanya dalam melaksanakan tugasnya. Kompetensi sosial juga mengambanrkan guru
sebagai pendidikan dan agen pembaharuan dalam masyarakat dan dituntut memiliki
seperangkat perilaku yang terpuji dan harus diekspresikan di lingkungan sekolah dan
masyarakat. Kemampuan ini akan terlihat bagaimana guru melakukan interaksi, yaitu
kemampuan yang menunjang efektifitas interaksi dengan orang lain seperti ekspresi diri,
berbicara efektif, memahami pengaruh orang lain terhadap diri sendiri, keterampilan
memecahkan masalah serta memahami berbagai nilai kehidupan. Jika semua ini sudah
diaplikasikan oleh seorang guru, maka diyakini akan dapat berpengaruh terhadap
kinerjanya.

3. Bahwa hipotesis awal yang diajukan diterima pada taraf signifikan 5%, atau dengan kata
lain bahwa Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja guru PAI SD Negeri
Se-kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru.

Secara teori dapat dijelaskan bahwa seseorang yang memiliki motivasi tinggi selalu
haus akan prestasi, kebutuhan akan prestasi ini akan menjadi pengerak seseorang untuk
mengembangkan kreatifitas dan semua kemampuan yang dimilikinya untuk mencapai
prestasi kerja (kinerja) yang maksimal. Dengan demikian perlu adanya usaha nyata dari
para pimpinan/kepala sekolah memberi ruang yang seluas-luasnya kepada guru, sehingga
guru termotivasi dalam melaksanakan tugasnya. Dengan kata lain orang yang memiliki
motivasi tinggi cenderung akan bekerja sebaik-baiknya.

4. Bahwa hipotesis awal yang diajukan diterima pada taraf signifikan 5%, atau dengan kata
lain bahwa Kompetensi Kepribadian, Kompetensi Sosial dan Motivasi secara bersama-
sama atau simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja guru PAI SD Negeri
se-kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru.

Secara umum dapat dijelaskan bahwa kompetensi kepribadian, kompetensi sosial
dan motivasi jika disinergikan akan menghasilkan tingkat kinerja yang sangat baik. Kinerja
guru akan maksimal jika mampu mendayagunakan motivasi dan mengaplikasikan berbagai
bentuk kamampuan yang dimilikinya. Jadi tidak ada alasan lain bagi pengambil
kebijakan/kepala sekolah untuk tidak memperhatikan dan selalu berusaha untuk
meningkatkan motivasi kerja guru/bawahannya, dan juga harus memberi ruang dan sarana
yang cukup bagi guru agar dapat mengembangkan kompetensi kepribadian dan
kompetensi sosialnya dalam upaya pencapaian kinerja yang lebih baik dan maksimal.

Dengan demikian semua hipotesis yang diajukan dalam penelitian dapat dibuktikan
kebenarannya, baik secara empiris maupun secara teoritis

SIMPULAN

1. Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan variabel
Kompetensi Kepribadian terhadap Kinerja Guru PAI SD Negeri se-kecamatan Sukajadi
Kota Pekanbaru. Di mana variabel bebas Kompetensi Kepribadian ( X1 ) dengan Kinerja
Guru (Y diperoleh nilai ry, = 0,566
(Phitung =0,566 > rianel = 0,304)

2. Hasil analisis korelasi menujukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel
Kompetensi Sosial dengan Kinerja guru PAI SD Negeri se-kecamatan Sukajadi Kota
Pekanbaru. Di mana variabel bebas Kompetensi Sosial ( X2 ) dengan Kinerja Guru ( Y
)diperoleh nilai yaitu rxy = 0,656 > ftapel = 0,304)

3. Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel
bebas Motivasi terhadap Kinerja Guru PAlI SD Negeri se-kecamatan Sukajadi Kota
Pekanbaru. Di mana variabel Motivasi ( X3 ) dengan Kinerja Guru ( Y ) diperoleh nilai yaitu
rxy = 0,709 > riape = 0,304)

4. Hasil analisis regresi menunjukan bahwa secara bersama-sama variabel bebas
(kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan motivasi) berpengaruh yang signifikan
terhadap Kinerja guru PAlI SD Negeri se-kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru. Variabel
yang memiliki pengaruh yang dominan dalam peningkatan Kinerja Guru PAI SD Negeri se-
kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru adalah: variabel kompetensi sosial dengan koefesien
regresinya sebesar 0,443, diikuti oleh variabel motivasi dengan nilai koefesien regresinya
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sebesar 0,435, dan komptensi kepribadian dengan nilai koefesien regresi sebesar 0,279.

5. Dari hasil analisis regresi baik secara parsial maupun secara simultan/bersama-sama, di
mana variabel bebas berpengaruh yang signifikan terhadap Kinerja guru-guru PAI SD
Negeri se-kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru.

6. Rata-rata kompetensi kepribadian guru PAlI SD Negeri se-kecamatan Sukajadi Kota
Pekanbaru berada dalam kategori cukup baik/cukup tinggi, yaitu sebanyak 27 orang atau
64,29% .Rata-rata kompetensi sosial guru PAlI SD Negeri se-kecamatan Sukajadi Kota
Pekanbaru berada dalam kategori cukup baik/cukup tinggi, yaitu sebanyak 25 orang atau
59,52% . Rata-rata motivasi kerja guru PAlI SD Negeri se-kecamatan Sukajadi Kota
Pekanbaru berada dalam kategori cukup baik/cukup tinggi, yaitu sebanyak 28 orang atau
71,79% . Rata-rata kinerja guru PAI SD Negeri se-kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru
berada dalam kategori cukup baik/cukup tinggi, yaitu sebanyak 27 orang atau 64,29% .
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